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ABSTRAK 

Raden Ivaldo Ramadhan: Qana`ah Dalam Hadis Sebagai Cara Mencegah 

Gaya Hidup Hedonisme 

Adanya perkembangan zaman mempengaruhi gaya hidup manusia. Setiap manusia 

memiliki gaya hidupnya masing-masing, namun gaya hidup yang berlebihan selain 

memiliki dampak buruk bagi dirinya sendiri juga dampaknya bisa mempengaruhi 

sekitarnya. Perilaku boros dan menghamburkan harta yang tidak perlu dan 

didasarkan pada kesenangan pribadi akan menjadikan seseorang hidup hedonis. 

Oleh karena itu qana`ah ada untuk mencegah terjadinya gaya hidup tersebut. 

Qana`ah akan menekan gaya hidup hedonis karena didalam sifat qana`ah terdapat 

rasa puas diri terhadap apa yang dimiliki dan tidak terpengaruh oleh hal yang 

bersifat duniawi. Sikap qana`ah juga disebutkan dalam hadis, oleh karenanya 

peneliti menggunakan hadis tersebut sebagai sumber rujukan. Lalu bagaimana 

kualitas hadis qana`ah yang menjadi sumber rujukan? dan apakah qana`ah yang 

disebutkan dalam hadis dapat dijadikan sebagai rujukan cara mencegah gaya hidup 

hedonisme? 

Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif metode kepustakaan atau library 

research. Sumber datanya terdiri dari primer dan sekunder yang kemudian 

diinterpretasikan menjadi satu kesatuan. Pengumpulan datanya yaitu dokumentasi 

untuk mencari berbagai sumber yang dibutuhkan dalam penelitian, kemudian 

setelah terkumpulnya berbagai data akan dianalisis dengan metode analisis 

deskriptif untuk mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan inti permasalahan 

lalu dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hadis qana`ah yaitu ṣaḥīḥ liżātihi. 

Karena sanadnya bersambung, rawinya ṡiqah dan matannya tidak bertentangan satu 

sama lain. Hadis qana`ah ini dapat dijadikan sebagai hujjah dan sumber rujukan. 

Qana`ah yang disebutkan dalam hadis dapat mecegah gaya hidup hedonis, karena 

isi yang terkandung dalam hadis menyebutkan bahwa orang beruntung yaitu orang 

yang masuk islam, diberi rezeki yang cukup dan qana`ah terhadap apa yang telah 

Allah berikan, maka segala rezeki yang telah Allah berikan akan selalu 

mencukupinya dan merasa puas akan hal tersebut, dengan demikian ia tidak akan 

serakah dan tamak akan dunia yang membuatnya bergaya hidup hedonis. Hal-hal 

yang harus dilakukan untuk memperoleh diri sikap qana`ah diantaranya yaitu tidak 

memandang orang dengan kondisi diatasnya dalam hal harta, tetapi melihat pada 

orang yang berada dibawah agar bisa menyukuri nikmat yang telah Allah berikan, 

memperkuat iman dengan bersukur, sabar dan tawakkal, menjalani kehidupan 

dengan sederhana, memahami bahwa Allah yang mengatur rezeki manusia, dan 

berdoa kepada Allah Swt. 

Kata Kunci: Hadis Qana`ah, Gaya Hidup, Hedonisme. 
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MOTTO 

 

  
"Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan 

tetapi kekayaan itu adalah kaya hati."  

(H.R Bukhari) 

 
MAKA HIDUPLAH DENGAN QANA`AH, KARENA BERLEBIHAN ITU 

TIDAK BAIK 

 

 

HARGA OUTFITMU TIDAK 

BERARTI APA-APA DIMATA 

ALLAH 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ   -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -
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 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah :  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ   -

 al-birr البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  جُلُ الرَّ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيَْ وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ   -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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